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Abstrak : Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan  membaca permulaan melalui 
penggunaan metode  global berbasis media audio visual.Bentuk penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK) sebanyak 2 siklus.Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas I SD Negeri Ngasinan 03 Bulu 
Sukoharjo Tahun Pelajaran 2014/2015 yang berjumlah 21 peserta didik.Teknik pengumpilan data yang 
digunakan adalah observasi,wawancara,tes dan dokumentasi.Uji validitas menggunakan validitas isi.Teknik 
analisis data yang digunakan adalah model teknik analisis deskriptif komparatif dan kritis. Berdasarkan 
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode global berbasis media audio visual dapat 
meningkatkan keterampilan membaca permulaan pada siswa kelas I SD Negeri Ngasinan 03. Hal tersebut dapat 
diketahui berdasarkan nilai rata-rata pra siklus,siklus I dan siklus II.Nilai rata-rata pra siklus  69,10.Siklus I nilai 
rata-rata pretes 69,61. Setelah  penggunaan metode global rata-rata nilai postest 74,52 . Siklus II nilai rata-rata 
pretest 75,57. Setelah penggunaan metode global rata-rata nilai postest 80,04. Pencapaian kriteria ketuntasan 
minimal (KKM) yaitu pada pra siklus 47,63%, siklus satu 71,42%, dan siklus dua 90,47%. Simpulan dari 
penelitian ini, berdasarkan data-data di atas penggunaan metode global berbasis media audio visual dapat 
meningkatkan keterampilan membaca permulaan siswa kelas I SD Negeri Ngasinan 03,Sukoharjo tahun 
pelajaran 2014/2015. 
 
Abstract : The purpose of this research is to improve the reading skills of beginning through the use of a global 
method  based on audio visual media.The type of this reseach is classrom action reseach (CAR),it consist of 2 
cycles.The subject of this reseach are the first grade student of elementary school Ngasinan 03 Bulu Sukoharjo 
years of study 2014/2015 which consist 21 student.Data collection techniques used observation, interview, test 
and documentation. Test the validity of the data used is the validity of the content. The data analysis technique 
used  in this study is a comparative descriptive analysis techniques and critical.Based on this study can be 
concluded that he use of a global method based on audio visual media can improve their reading skills at the 
beginning of first grade student of elementary school state  Ngasinan 03. It can be known based on the average 
value of pre-cycle, the first cycle and the cycle II.	  The average value of the first pre-cycle 69,10.The average 
value of cycle I pretest 69.61. After the use of the global method the average value of the postest 74.52. The 
average value of cycle II pre test 75.57. After the use of the global method  the average value of the postest 
80.04. Achievement minimum completeness criteria (KKM) is the pre-cycle 47.63%, the first cycle 71.42% , and 
the cycle of two 90.47%. The conclusions of this study, based  on data in a global method  based on the use of 
audio visual media can improve the reading skills students of elementary school state Ngasinan 03, Sukoharjo 
years of study 2014/2015. 
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Membaca permulaan merupakan taha-
pan proses belajar membaca bagi siswa seko-
lah dasar kelas awal. Siswa belajar untuk 
memperoleh keterampilan dan menguasai 
teknik-teknik membaca dan menangkap isi 
bacaan dengan baik. Oleh karena itu guru 
perlu merancang pembelajaran membaca de-
ngan baik sehingga mampu menumbuhkan 
kebiasan membaca sebagai suatu yang me-
nyenangkan. 
Empat aspek keterampilan berbahasa 
dalam dua kelompok keterampilan (Much-
lisoh, 1992: 119) yaitu keterampilan yang 
bersifat menerima (reseptif) yang meliputi 
keterampilan membaca dan menyimak.Ke-
mudian keterampilan yang bersifat mengung-
kap (produktif) yang meliputi keterampilan 
menulis dan berbicara. 
Pada tingkatan membaca permulaan, 
pembaca belum memiliki keterampilan mem-
baca yang sesungguhnya, tetapi masih dalam 
tahap belajar untuk memperoleh keteram-
pilan membaca.Membaca pada tingkatan ini 
merupakan kegiatan belajar mengenal baha-
sa tulis. Melalui tulisan itulah siswa dituntut 
dapat menyuarakan lambang-lambang bunyi 
bahasa tersebut, untuk memperoleh keteram-
pilan membaca diperlukan tiga syarat, yaitu 
(a) keterampilan membunyikan lambang-
lambang tulis, (b) penguasaan kosakata untuk 
memberi arti, dan (c) memasukkan makna 
dalam kemahiran bahasa. Membaca permu-
laan merupakan suatu proses keterampilan 
dan proses kognitif. Proses keterampilan 
menunjuk pada pe-ngenalan dan penguasaan 
lambang-lam-bang fonem, sedangkan proses 
kognitif menunjuk pada penggunaan lam-
bang-lambang fonem yang sudah dikenal un-
tuk memahami makna suatu kata atau kali-
mat (Nuryati, 2007). 
Pembelajaran membaca permulaan di-
berikan di kelas I tujuannya adalah agar sis-
wa memiliki kemampuan memahami dan 
menyuarakan tulisan dengan intonasi yang 
wajar, sebagai dasar untuk dapat membaca 
lanjut.Tujuan membaca permulaan  juga 
dijelaskan dalam (Depdikbud, 1992:4) yaitu 
agar siswa dapat membaca kata-kata dan 
kalimat sederhana dengan lancar dan te-
pat.Pelaksanaan membaca permulaan di kelas 
I Sekolah Dasar dilakukan dalam dua tahap, 
yaitu membaca periode tanpa buku dan 
membaca dengan menggunakan buku. Pem-
belajaran membaca tanpa buku dilakukan 
dengan cara mengajar dengan menggunakan 
media atau alat peraga selain buku misalnya 
kartu gambar, kartu huruf, kartu kata dan 
kartu kalimat. Pembelajaran membaca de-
ngan buku merupakan kegiatan membaca 
dengan menggunakan buku sebagai bahan 
pelajaran. 
Hasil pengamatan peneliti secara em-
piris ditemui khususnya siswa kelas I SDN 
Ngasinan 03 Kecamatan Bulu Kabupaten  
Sukoharjo diketahui tingkat keterampilan  
membaca siswa dalam pembelajaran masih 
rendah. Dari 21 orang siswa terdapat 10 
orang siswa yang dapat membaca dengan ba-
ik. Itupun masih banyak memerlukan bim-
bingan dan tuntunan guru. Sementara siswa 
yang tingkat keterampilan membaca yang 
masih rendah cukup tinggi presentasinya ya-
itu 11 orang siswa dari jumlah siswa.Ini da-
pat disimpulkan bahwa siswa Kelas I SDN 
Ngasinan 03 Kecamatan Bulu Kabupaten 
Sukoharjo belum mampu membaca dengan 
baik dan lancar. Hal ini diketahui pada saat 
siswa menyampaikan pesan atau informasi. 
Bacaan yang disampaikan oleh siswa tersebut 
kurang jelas. Siswa membaca tersendat-
sendat sehingga isi pembicaraan menjadi ti-
dak jelas. 
Dari data nilai tes pra siklus yang 
diperoleh peneliti,rata-rata nilai tes kete-
rampilan membaca permulaan masih ren-
dah.Dari 21 pesertab didik,10 peserta didik 
mendapat nilai sama dengan atau lebih di 
atas 75 dan 11 peserta didik mendapat nilai 
di bawah 75.Dari nilai inilah terlihat bahwa 
hanya 47,63 % peserta didik yang berhasil 
mencapai batas Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) yaitu ≥ 75,dan sisanya 52,37 % 
peserta didik masih mendapatkan nilai di 
bawah KKM.Dengan demikian ,banyak 
peserta di-dik yang belum tuntas pada tes 
keterampilan membaca permulaan kelas I SD 
Negeri Ngasinan 03 Bulu Sukoharjo tahun 
pelajaran 2014/2015. 
Untuk mengatasi masalah kesulitan 
membaca permulaan dalam belajar menga-
jar, sangat berhubungan dengan faktor-faktor 
yang berpengaruh dalam proses pembe-
lajaran. Faktor-faktor yang berpengaruh ya-
itu faktor dari dalam diri siswa dan faktor 
yang diperoleh dari luar diri siswa. Faktor 
yang berasal dari dalam diri siswa di 
antaranya adalah motivasi belajar. Faktor 
yang berasal dari luar diri siswa di antaranya 
adalah kelengkapan peralatan/media dalam 
pembelajaran. 
Berbagai cara yang dapat digunakan 
guru dalam mengatasi kesulitan belajar 
membaca permulaan yaitu penggunaan me-
tode global berbasis media audio visual. Me-
tode global adalah cara belajar membaca ka-
limat secara utuh. Metode global ini dida-
sarkan pada pendekatan kalimat. 
Menurut Purwanto (1997:32), “Me-
tode global adalah metode yang melihat 
segala sesuatu sebagai keseluruhan. Penemu 
metode ini ialah seorang ahli ilmu jiwa dan 
ahli pendidikan bangsa Belgia yang bernama 
Decroly.Kemudian Depdiknas (2000:6) men-
definisikan bahwa metode global adalah cara 
belajar membaca kalimat secara utuh. Me-
tode global ini didasarkan pada pendekatan 
kalimat. Caranya ialah guru mengajarkan 
membaca dan menulis dengan menampilkan 
kalimat di bawah gambar. Metode global 
dapat juga diterapkan dengan kalimat tanpa 
bantuan gambar. Selanjutnya, siswa me-
nguraikan kalimat menjadi kata, mengurai-
kan kata menjadi suku kata, dan mengurai-
kan suku kata menjadi huruf. Dengan penge-
nalan kalimat, kata, suku kata, dan huruf sis-
wa diharapkan dapat membaca kata-kata dan 
kalimat yang mengandung huruf-huruf ter-
sebut. 
Di samping itu penerapan metode ter-
sebut akan disertakan penggunaan media au-
dio visual dalam proses pembelajaran-
nya.Proses pembelajaran dengan mengguna-
kan media audio visual memberikan penga-
laman tersendiri kepada siswa. Perhatian 
siswa akan terfokus dan tertarik pada mata 
pelajaran. Sehingga dapat membantu para 
siswa untuk lebih mudah dan cepat dalam 
belajar membaca permulaan di kelas I.Oleh 
karena itu, untuk meningkatkan keteram-
pilan membaca permulaan, (dalam hal ini 
mata pelajaran bahasa Indonesia) diperlukan 
suatu bantuan media. 
Media audio visual yang akan di-
gunakan dalam penelitian ini berupa LCD 
proyektor beserta alat pendukungnya. 
Proyektor adalah perangkat yang digunakan 
untuk membuat proyeksi.Proyektor sering 
dipakai didalam presentasi. Proyektor yang 
banyak digunakan sekarang ini adalah jenis 
LCD proyektor, LCD Proyektor dapat be-
kerja dengan bantuan peralatan tambahan ya-
itu kabel data, yang digunakan untuk meng-
hubungkan antara proyektor dengan kom-
puter 
Langkah-langkah penggunaan metode 
global berbasis media audio visual yaitu : 
1. Menyusun rencana kegiatan pembe-
lajaran keterampilan membaca permu-
laan.Sebelum melaksanakan kegiatan 
pembelajaran terlebih dahulu guru  me-
nyiapkan rencana kegiatan pembelajaran. 
Sama halnya pada pembelajaran  pada 
umumnya, komponen-komponen yang ha-
rus direncanakan dalam melaksanakan 
kegiatan pembelajaran adalah sebagai be-
rikut : 
a. Merumuskan indikator hasil 
belajar. 
b. Menentukan materi yang sesuai 
dengan indikator hasil belajar. 
c. Membuat slide yang akan 
ditampilkan pada kegiatan pem-
belajaran. 
c. Menyiapkan media pembelajaran 
dengan tepat 
d. Merencanakan waktu yang diper-
lukan 
e. Menentukan jenis, prosedur dan 
alat penilaian. 
2. Melaksanakan kegiatan pembelajaran 
keterampilan membaca permulaan.Se-
telah kegiatan perencanaan kegiatan 
pembelajaran  disusun,langkah berikut-
nya adalah melaksanakan kegiatan pem-
belajaran.Dalam kegiatan pembelajaran 
guru mengajari anak membaca melalui 
penggunaan  metode global berbasis 
media audio visual.Guru menampilkan 
slide melalui media LCD proyektor di 
papan tulis.Slide yang ditampilkan berisi 
pengertian beserta langkah-langkah 
membaca permulaan dengan menggu-
nakan metode global. Adapun penera-
pan langkah-langkah metode global a-
dalah sebagai berikut : 
a. Siswa membaca kalimat dengan 
bantuan gambar pada slide di 
papan tulis.Jika sudah lancar,sis-
wa membaca tanpa bantuan gam-
bar. 
b. Siswa menguraikan kalimat men-
jadi kata-kata. 
c. Siswa menguraikan kata-kata men-
jadi suku kata 
d. Siswa menguraikan suku kata 
menjadi huruf-huruf. 
3. Menilai kegiatan pembelajaran  kete-
rampilan membaca permulaan.Untuk me-
ngetahui berhasil tidaknya kegiatan pem-
belajaran  yang telah dilaksanakan, harus 
dilakukan penilaian. Penilaian ini dila-
kukan dengan cara memberikan tes ke-
terampilan membaca kepada siswa.Tes ini 
diberikan dua kali dalam kegiatan pem-
belajaran yaitu pretest dan postest Adapun 
unsur yang dinilai dalam kegiatan mem-
baca permulaan antara lain : 
a. Ketepatan menyuarakan tulisan. 
b. Kewajaran lafal. 
c. Kewajaran Intonasi. 
d. Kelancaran. 





Penelitian ini dilaksanakan di SD 
Negeri Ngasinan 03 Bulu Sukoharjo.Subyek 
penelitian ini adalah peserta didik kelas I 
yang berjumlah 21 peserta didik yang terdiri 
dari 10 laki-laki dan 11 perempuan.Waktu 
penelitian adalah enam bulan yaitu bulan Juli 
sampai dengan Desember pada tahun pela-
jaran 2014/2015. 
Sumber data penelitian ini adalah sum-
ber data primer dan sumber data sekun-
der.Hal yang termasuk sumber data primer 
adalah nilai tes keterampilan membaca per-
mulaan peserta didik.Yang termasuk sum-ber 
data sekunder adalah dokumentasi ,penga-
matan dan wawancara. 
Teknik yang digunakan dalam pe-
ngumpulan data yaitu observasi,wawan-
cara,dokumentasi dan tes.Validitas data yang 
digunakan adalah validitas isi.Data yang di-
peroleh dari penelitian ini dianalisis dengan 
mengguinakan model teknik analisis des-
kriptif komparatif dan kritis. 
Penelitian tindakan kelas ini meng-
gunakan prosedur penelitian yang dilakukan 
melalui siklus-siklus tindakan.Tiap-tiap si-
klus dilaksanakan sesuai dengan perubahan 
yang dicapai mencakup perencanaan,tinda-
kan observasi dan refleksi. 
 
HASIL 
Sebelum melakukan tindakan ,peneliti 
melakukan kegiatan observasi dan membe-
rikan tes pratindakan terhadap guru dan pe-
serta didik.Hasil tes pratindakan tersebut me-
nunjukan bahwa sebagian besar nilai pe-serta 
didik masih di bawah KKM serta nilai rata-
rata kelas juga masih rendah,Hasil seleng-
kapnya dapat dilihat pada tabel 1 sebagai be-
rikut : 
 
Tabel 1. Frekuensi data nilai sebelum tindakan 
Rentang Nilai Frekuensi Persentase 
55 – 64 8 38,09  % 
65 – 74 3 14,28  % 
75 – 84 10 47,63  % 
85 -94 0 0 % 
Jumlah 21 100% 
 
Berdasarkan data di atas,sebagian 
peserta didik belum mencapai kriteria 
ketuntasan minimal yang ditetapkan yaitu    ≥ 
75.Dari 21 peserta didik,hanya 10 yang nilai-
nya memenuhi KKM atau hanya 47,63%. 
Sedangkan 11 lainnya atau 52,37% peserta 
didik masih mendapat nilai < 75 atau di 
bawah KKM,dengan nilai terendah 50,nilai 
tertinggi 81 dan rata-rata 69,10. 
Nilai tes keterampilan membaca per-
mulaan setelah menggunakan metode global 
berbasis media audio visual pada siklus I 
menunjukan peningkatan yang cukup baik 
walau belum sesuai dengan kriteria yang dit-
etapkan oleh peneliti.Hasil selengkapnya ni-
lai tes membaca permulaan siklus I dapat di-
lihat pada tabel 2 sebagai berikut : 
 
Tabel 2.  Frekuensi Data Nilai Siklus I 
Rentang 
Nilai Frekuensi Persentase 
55 – 64 1 4,76% 
65 – 74 5 23,82% 
75 – 84 12 57,14% 
85 – 94 3 14,28% 
Jumlah 21 100 % 
 
Pada siklus I ada 15 peserta didik yang 
mencapai nilai KKM atau 71,42 % dan ada 6 
peserta didik yang belum memenuhi KKM 
atau sebanyak 28,58 %,nilai terendah 60, 
nilai tertinggi 88 dan nilai rata-rata adalah 
74,52.Dari data tersebut,menunjukan bahwa 
target dari indikator kinerja belum terca-
pai,sehingga dilakukan siklus II. 
Pada siklus II nilai tes keterampilan 
membaca menunjukan adanya peningkatan 
yang baik.Hasil selengkapnya dapat dilihat 
pada tabel 3 sebagai berikut : 
 
Tabel 3. Frekuensi Data nilai Siklus II 
Rentang 
Nilai Frekuensi Persentase 
55 - 64 0 0% 
65 - 74 2 9,53% 
75 - 84 16 80,96% 
85 - 94 3 9,51% 
Jumlah 21 100 % 
 
Setelah dilaksanakan tindakan siklus II 
data yang diperoleh menunjukan bahwa ada 
19 peserta didik atau 90,47 % yang mendapat 
nilai di atas KKM dan 2 peserta didik atau 
9,53 % yang mendapat nilai di bawah 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).Nilai 
terendah 70,nilai tertinggi 90 dan nilai rata-
rata 80,04.Hasil nilai tes keterampilan mem-
baca permulaan pada siklus II meningkat dan 
telah melebihi indikator kinerja 80 %.Dengan 
hasil yang didapatkan ini,penelitian tentang 
peningkatan keterampilan membaca permu-
laan melalui penggunaan metode global ber-
basis media audio visual dihentikan. 
 
PEMBAHASAN  
Berdasarkan hasil pengamatan dan 
analisis data yang diperoleh,dapat dinya-
takan bahwa penggunaan metode global ber-
basis media audio visual dapat mening-
katkan keterampilan membaca permulaan. 
Pada tes awal hasil tes keterampilan 
membaca permulaan,peserta didik yang men-
dapat nilai sama dengan atau lebih dari 75 
hanya sebesar 47,63%.sedangkan yang men-
dapat nilai di bawah KKM sebesar 52,37%. 
Nilai terendah sebesar 50,nilai tertinggi 81 
dan rata-rata 69,10.Berdasarkan hasil ana-
lisis tes awal tersebut maka dilakukan tin-
dakan yang berupa penelitian tindakan kelas 
untuk me-ningkatkan keterampilan membaca 
permu-laan melalui penggunaan metode 
global berbasis media audio visual. 
Pembelajaran siklus I menggunakan 
metode global berbasis media audio visual 
menunjukan adanya peningkatan keteram-
pilan membaca permulaan sebelum diada-
kannya tindakan.Hasil analisis data nilai tes 
keterampilan membaca permulaan pada si-
klus I menunjukan persentase hasil tes pe-
serta didik yang membaca dengan tuntas na-
ik menjadi 71,42%.Peserta didik yang belajar 
tuntas pada siklus I sebanyak 15 peserta didik 
atau 71,42%.Peningkatan yang terjadi pada 
siklus I belum memenuhi target atau in-
dikator keberhasilan yang telah ditetapkan 
oleh peneliti yaitu sebesar 80 %.Selain itu 
juga masih terdapat kekurangan dalam pe-
laksanaan pembelajaran.Bagi guru yaitu : 1) 
Guru telah menata fasilitas dan sumber be-
lajar yang memadai dengan baik.2) Guru 
telah melibatkan siswa dengan baik dalam 
proses pembelajaran agar siswa menjadi ak-
tif.3) Posisi guru lebih banyak di depan kelas, 
sehingga guru tidak dapat memonitor kea-
daan siswa yang duduk di belakang,4) Guru 
kurang memberikan pemantapan berupa ta-




merumuskan kesimpulan setelah melakukan 
kegiatan,6) Guru melaksanakan penilaian se-
lama proses pembelajaran berlangsung de-
ngan baik. Bagi peserta didik : 1) Ada be-
berapa siswa yang kurang memperhatikan 
penjelasan guru, karena kurang menyukai 
pelajaran Bahasa Indonesia.2) Ada beberapa 
siswa yang masih kurang percaya diri ,kalau 
disuruh membaca masih merasa malu dan 
takut dengan alasan tidak bisa. 
Setelah melakukan refleksi dari pe-
laksanaan siklus I,maka pelaksanaan tin-
dakan kelas ini dilanjutkan pada siklus se-
lanjutnya yaitu siklus II.Pada siklus I di-
susun rencana pelaksanaan pembelajaran 
yang bertolak dari pembelajaran siklus I a-
gar kekurangan yang terjadi pada siklus I 
lebih diminimalisir. 
Pelaksanaan tindakan pada siklus II 
berjalan lancar dan sesuai dengan peren-
canaan.Hasil analisis pada siklus II me-
nunjukan adanya peningkatan keterampilan 
membaca permulaan peserta didik,dengan 
hasil 19 peserta didik atau 90,47 % lulus 
yaitu mendapat nilai sama dengan atau lebih 
di atas KKM,dengan nilai rata-rata kelas 
80,04.Selain itu guru sudah melaksanakan 
pembelajaran dengan sangat baik.Bagi guru 
yaitu :1) Guru telah menata fasilitas dan 
sumber belajar yang memadai dengan sa-ngat 
baik,2) Guru telah membagi siswa dalam 4 
kelompok yang heterogen dengan sangat 
baik,3)Guru telah melibatkan siswa dengan 
sangat baik dalam proses pembelajaran agar 
siswa menjadi aktif,4) Guru melaksanakan 
penilaian selama proses pembelajaran dengan 
sangat baik,5) Posisi guru tidak lagi terpaku 
di depan kelas.Guru berkeliling memonitor 
keadaan siswa yang duduk di belakang.Bagi 
siswa :1) Tidak ada siswa yang terlambat 
masuk kelas,2) Siswa sudah menyiapkan ke-
butuhan belajar tanpa disuruh,3) Siswa ber-
interaksi dengan guru mengenai bahan pela-
jaran yang masih belum jelas. 
Data perbandingan nilai keterampilan 
membaca permulaan sebelum tindakan,siklus 
I,dan siklus II dapat dilihat pada tabel 4 





Tabel 4. Perbandingan Hasil Tes Keterampilan   
Membaca Permulaan Sebelum Tin-







Nilai Terendah 50 60 70 
Nilai Tertinggi 81 88 90 
Nilai Rata-rata 69,10 74,52 80,04 
Ketuntasan(%) 47,63% 71,42% 90,47% 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan 
kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus 
dengan penggunaan metode global berbasis 
media audio visual pada peserta didik kelas I 
SD Negeri Ngasinan 03 Bulu Sukoharjo da-
pat disimpiulkan bahwa metode global berba-
sis media audio visual dapat meningkatkan 
keterampilan membaca permulaan pada pe-
serta didik kelas I SD Negeri Ngasinan 03 ta-
hun pelajaran 2014 /2015.Peningkatan nilai 
keterampilan membaca permulaan tersebut 
dapat dibuktikan dengan meningkatnya nilai 
keterampilan membaca permulaan pada tiap 
siklusnya yaitu pada saat pra siklus nilai rata-
rata membaca permulaan peserta didik adalah 
69,10,siklus I nilai rata-rata membaca per-
mulaan peserta didik adalah 74,52,dan siklus 
II nilai rata-rata membaca permulaan peserta 
didik adalah 80,04.Tingkat ketuntasan belajar 
peserta didik pada saat pra siklus yang tuntas 
sebanyak 11 peserta didik (47,63%),siklus I 
peserta didik yang tuntas sebanyak 15 peserta 
didik (71,42%) dan pada siklus II peserta 
didik yang tuntas sebanyak 19 peserta didik 
(90,47%).Hal tersebut menunjukan adanya 
peningkatan nilai keterampilan membaca 
permulaan pada peserta didik melalui peng-
gunaan metode global berbasis media audio 
visual secara klasikal dari pra siklus hingga 
siklus II dan telah tercapai ketuntasan belajar 
yang ditargetkan yaitu 80 %.Dengan demi-
kian secara klasikal pembelajaran keteram-
pilan membaca permulaan melalui peng-
gunaan metode global berbasis media audio 
visual telah mencapai ketuntasan belajar 
yang ditargetkan yaitu indikator kinerja 
80%,hasil akhir siklus melebihi indikator 
yang ditetapkan yakni sebesar 90,47%.
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